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51  Keslmpulan

Berdasarkan temuan dafa dan analisis menunjukan babwa BUMDes Telaga Mukti
Sephtera mengadopsi model sociopreneurship dangen pendekatan Hybrid non-
profit ventures. BUMDes Telaga Mukti %ﬂ menunjukan kemampuan untuk
menggabungkan tujuan sosial dan tijuan komersial Keunggulan utama BUMDes
terletak pada kemampuannya dalam memberdayakan petani dan peternak lokal
melalui usaha temak kambing, sapi, serta portanian padi. Selain itu, BUMDes juga
berhasil meningkatkan pendupatan ssli desa (PADes) yang berdampak positif
ferhadap perckonomian desa. Namun, dalum penerapsn mode] ini masih ada
mmum sepert kurangmya tenaga profesonal, pﬂtﬂm masyarakat
yang i'ﬂllllh dalam pengelolsan BUMDes, serta jaringan pemasaran yang belum
ur.tml. Hal i menunjukan bahwa meskipun model HNV cﬂ:iﬂfmwga
krsenw.mml dan ekonomi, keberhasilannya tergantung pada peningkatan
kualitas SDM dan penunjung kelembagasn. Kontribusi BUMDes TMS terhadap
yﬁu thﬂm pangan menurut FAD terhhat jelas thhtl. aspek ﬁﬁ‘sed’mu
pangan. karena adanya produksi ternak dan padi mm pasokan lokal
Namun pada aspek akses, pemanfaatan. dan stabilitas pangan. kentribusi masih
:mmmmm karena petnf#nﬁmﬂmsuh menjual
h:mh:y secarn mandiri. Fﬂmﬂmﬂpphhmw kurena belum ada
pen:gulnhn limbah ternak secara maksimal. Dalam aspek stabilitas usaha, muncul

tantangan seperti perubahan minat masyarakal serfa risiko eksternal seperti
penvakil ternak dan bencang klim. Dengan demikian, kontribusi BUMDes paling
signifikan pada pilar ketersediann pangan, sedangkan tiga pilar lainnys memerhikan
penguatan melalui inovasi produk, diversifikasi usaha, dan strategi partisipatif vang
baik. Implikasi penelitian menunjukan bahwa penerapan mode! sociopreneurship
HNV di tingkat desa memeiliki potensi besar sebagai strategi pngka panjang dalam
mendukung ketzhanan pangan. Selain itu. hasil peneliban menunjubkan bahwa
program ketahanan pangan yang dijalankan oleh BUMDes TMS telah berkontribusi
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dalam penyelesaian masalah sosial yang sebehimnya dihadapi masyarakat Desa
Tlogo. khusunya rendahnya pendapatan petani dan peternak. Melalui penerepan
mode! sociopreneurship  berbasis  Eybwid  won-profic veminres  sebagaimana
dikemukakan oleh Gregory Dees, BUMDes tidak hanya menjalankan aktivitas
ekonomi, tetapi juga menghadirkan solusi sosial yang terstruktur. Program
breeding, fattening, sistem bagi hasil, serta kemitraan kelembagaan terbukii mampu
meningkatkan partmpnm masynmkat, m‘t posisi tawar petani dan
peternak. serta menciptakan stabilitss ekonomi mumah tangga. Dampaknya terjadi
penguatan pada q-nlt ketersedinan dan akses pangan yang selaras pilar ketahanan
pangan menurut FAQ. Penelitian ini menegaskan pentingnya peran BUMDes
sebagai organisasi yang tidak hanya berfungsi sem hdan ussha, tetapi juga
M ]lu:lggumk sosial vang mampu meng;lﬂm pm lokal dengan
kdntnhm masyarakat. Temuan ini dapat memberikan kontribusi teoritis dalam
pengembangan konsep sociopreneurship sertn manfaat pruktis bagi peningkatan
kmatmunpmn dari tingkat terendah. - y

Berdasarkan pada hasil penelitian mr.hmi pencrapan  model
sunﬁgm:naushlp berbasis Hybrid non-profit ventures (HNV) di BUMDes Telaga
Mukti Sejahtera, serta kontribsinya terhadap penguatan ketahanan pangan di Desa
Tlogo, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1) Smwm Telaga Mukti Sejshtera

a) Optimalisasi kontribusi terhadap pilar akses dan stabilitas pangan

Meskipun ketersedizan pangan sudah mulat terenujod melalui usaha ternak dan
pertanian, BUMDes sebaiknys memperkuat aspek akses dengan memperluas
jaringan pemasaran fokal dan membuat sistem ditribusi pangan yang lebih
meratn don skema distribusi pangan yang lebih inklusif bagi masyarakat rentan.
D4 samping itu, agar lebih stabil diperlukan perencaraan jangka panjang yang
matang seperti pengelolaan eadangan pangan desa dan diversifikasi usaha
pangan.
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b) Peningkatan inovasi dan hilirisasi produk pangan

Untuk memperkual aspek pemanfaatan, BUMDes disawrankan tidak hanya
menjual hasil produk mentah, tetapi jugs mengembangkan pengolahan pasca
panen, seperti beras, susw, atau pengolahan hasit kotoran termak seperti pupuk
atau biogas. Langkah ini bisa meningkatkan nilai ekonomi serta kualitas

pemanfaatan pangan masyarakat,
2) Saran bagi Fvemnm,ﬂ,l]esa d:m wmﬂfﬂh

Pemerintah perft memberikan dukungan regulasi. pendampingan teknis, serta
bantuan miodal ynng berkelanjutan agr BUMDes dapat menjalankan model HNV
SECHr tﬂ‘h[ Kehijaknn yang memberi insentif kepada para petani dan peternak

yang bekerja sama dengan BUMDes bisa meningkutkan partisipasi masyarakat dan
menagn kestubilan usaha mereka. Pemerintah juga harus membanti akses passr

mehknhj:ﬂm dengan berbagaisektor, serta mebangun sarana infrastruktur yang
mendikung agar distribusi pangan lebih lancar dan terjangkau.

3) Saran bagi Pencitian Selanjumnya

Penelitian selanjutnya dapal memperluas kjian pndq.mk inovasi pengolihan
hasil pangan dan strategi pemasaran digital yang relevan dengan kondisi desa.
Kﬂiﬁqiumpmmfmta.r BUMDes di wilayah lain jugs penting untuk menemukan
pols keberhasilan dan fantangan yang berbeds, schingga dupal memperkaya
literatur tentang penerapan model sociopreneurship dolam kontelks ketahanon
4) Saran bagi Masyarakal Dess Tlogo

Masyarakat perlu meningkatkan kesadaran dan  panisipasi aktif dalam
memanfastkan BUMDes sebagai wadah usaha bersama. Keterlibatan petani dan
peternak dalam program ketahanan pangan akan memperkuat keberlanjutan usaha
sekaligus meningkatkan kesejahternan  kolektif Dengan partispasi  aktif,
masyarakat tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga aktor utama dalam
pembangunan ekonomi desa yang berkelanjutan.
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